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BAB V 

PENUTUP 

V.I  Simpulan 

Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari 10 Elemen Sistem Manajemen Keselamatan PO. Nusantara sudah 

menerapkan 4 elemen diantaranya yaitu Fasilitas Pemeliharaan dan 

Perbaikan Kendaraan bermotor, Dokumentasi dan Data, Tanggap Darurat 

dan Monitoring dan Evaluasi. Selain itu, masih terdapat beberapa 

kekurangan pada pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan yaitu 

pada elemen Komitmen dan Kebijakan, Pengorganisasian, Manajemen 

Bahaya dan Risiko, Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan,  Pelaporan 

Kecelakaan Internal dan Pengukuran Kinerja  

2. Pembuatan usulan desain Komitmen dan Kebijakan, Pengorganisasian, 

Manajemen Bahaya dan Risiko, Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan,  

Pelaporan Kecelakaan Internal dan Pengukuran Kinerja, digunakan dalam 

peningkatan Sistem Manajemen Keselamatan di PO. Nusantara dibuat 

berdasarkan adanya kendala yang ditemukan pada saat penelitian. 

Desain tersebut disesuaikan dengan peraturan dan persyaratan yang 

berlaku yaitu dengan menggunakan PM 85 Tahun 2018 tentang sistem 

manajemen keselamatan.  

V.2 Saran 

1. Perlu dilakukan peningkatan terkait Komitmen dan Kebijakan, 

Pengorganisasian, Manajemen Bahaya dan Risiko, Peningkatan 

Kompetensi dan Pelatihan, Pelaporan Kecelakaan Internal dan 

Pengukuran Kinerja pada PO. Nusantara untuk meningkatkan Sistem 

Manajemen Keselamatan pada perusahaan.  

2. Perusahaan perlu membuat dan melaksanakan prosedur Komitmen dan 

Kebijakan untuk mengidentifikasi apa saja yang menjadi kekurangan dan 

kelemahan yang dihadapi oleh perusahaan sebagai upaya peningkatan 

keselamatan. 

3. Perusahaan perlu membuat dan melaksanakan prosedur 

Pengorganisasian untuk mengidentifikasi apa saja yang menjadi 
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kekurangan dan kelemahan yang dihadapi oleh perusahaan sebagai 

upaya peningkatan keselamatan. 

4. Perusahaan perlu membuat dan melaksanakan prosedur Manajemen 

Bahaya dan Risiko untuk mengidentifikasi apa saja yang menjadi 

kekurangan dan kelemahan yang dihadapi oleh perusahaan sebagai 

upaya peningkatan keselamatan. 

5. Perusahaan perlu membuat dan melaksanakan prosedur Peningkatan 

Kompetensi dan Pelatihan untuk mengidentifikasi apa saja yang menjadi 

kekurangan dan kelemahan yang dihadapi oleh perusahaan sebagai 

upaya peningkatan keselamatan. 

6. Perusahaan perlu membuat dan melaksanakan prosedur mengenai 

Pelaporan Kecelakaan Internal untuk mengetahui setiap terjadi 

kecelakaan lalu lintas yang memuat mengenai lokasi kejadian 

kecelakaan, kondisi lingkungan sekitar dan identifikasi faktor penyebab 

kecelakaan, serta untuk mengetahui kekurangan dan kelebihannya dalam 

meningkatkan keselamatan pada perusahaan. 

7. Perusahaan perlu membuat dan melaksanakan prosedur Pengukuran 

Kinerja secara berkala untuk mengetahui tingkat keselamatan pada 

pelayanan  angkutan. Selain itu prosedur pengukuran juga sebagai upaya 

dalam peningkatan keselamatan  

8. Peraturan mengenai sistem manajemen keselamatan angkutan umum 

perlu dipertegas di Indonesia karena saat ini aturan mengenai sistem 

manajemen keselamatan sudah ada namun masih terdapat beberapa 

prosedur yang belum jelas dan kurangnya sosialisasi mengenai Sistem 

Manajemen Keselamatan bagi perusahaan angkutan yang ada di 

Indonesia.     
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